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Abstrack 
The research was carried out in Pandak district, Bantul regency with the purpose to know the 
differences of income as well as the feasibility of farming of rice and conventional rice healthy. The 
hypothesis proposed income eligibility and suspected of farming rice healthy higher compared with 
conventional rice farming. The method of determining the location of research done in a purposive 
sample, the determination of healthy rice farmers used the census method with the total sample, the 
determination of conventional rice farmers used proportional random sampling method with the total 
sample of 30. The research method used is descriptive analysis method, analysis of revenues and 
R/C ratio, as is descriptive as well as statistical test. Of the results showed that: (1) Average median 
income healthy and conventional rice farmers amounted to IDR19.395.841,00 and 
IDR12.616.460,00. (2) The value of R/C ratio healthy and conventional rice farming of 3,2 and 2,4. 
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PENDAHULUAN 
Organisasi pangan dan pertanian PBB 
(FAO-UNO) memperhitungkan bahwa 
pada tahun 2025 nanti kebutuhan beras 
secara global akan mencapai 800 juta ton, 
padahal saat ini kemampuan produksi 
beras dunia kurang dari 600 juta ton. 
Kekurangan lebih dari 200 juta ton jelas 
mengindikasikan adanya kerawanan 
pangan apabila tidak ada tindakan yang 
sepadan untuk mengatasinya. Kenyataan 
itu sekaligus juga menunjukkan adanya 
jurang yang cukup lebar antara 
kemampuan produksi dan konsumsi 
pangan dunia. FAO juga memperkirakan 
bahwa sedikitnya ada 37 negara, termasuk 
Indonesia yang mengalami kerawanan 
pangan (Rahardjo dalam H. Arip, 2014). 
Adanya indikasi kerawanan pangan 
maka negara-negara industri berusaha 
mengembangkan teknologi “Revolusi 
Hijau” untuk mencukupi kebutuhan 
pangan dunia. Di Indonesia teknologi 
“Revolusi Hijau” dimulai tahun enam 
puluhan, dan sejak saat itu kerawanan 
pangan sedikit demi sedikit dapat diatasi. 
Prestasi Indonesia dalam mencukupi 
kebutuhan pangan ditandai 
keberhasilannya dari negara pengimpor 
beras menjadi negara yang dapat 
mencukupi sendiri kebutuhan pangan. 
Kemampuan pupuk kimia untuk 
meningkatkan produktivitas tanah dalam 
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waktu relatif pendek, maka pupuk kimia 
dianggap sebagai senjata ampuh untuk 
meningkatkan produksi dan mengakhiri 
kerawanan pangan (Sutanto. R, 2002a). 
Sejak akhir tahun delapan puluhan 
tampak tanda-tanda terjadinnya kelelahan 
pada tanah dan penurunan produktivitas 
pada hampir semua jenis tanaman dan 
kerusakan sumber daya akibat 
menggunakan bahan-bahan kimia 
(Sutanto. R, 2002a). Pakar pertanian dan 
lembaga Internasional berusaha 
mengembangkan pertanian alternatif yang 
bertujuan untuk merehabilitasi kondisi 
tanah dan membangun kesuburan tanah 
dengan cara meningkatkan kandungan 
bahan organik melalui masukan dari 
dalam usahatani (on-farm inputs) itu 
sendiri (Sutanto. R, 2002b). Pertanian 
organik merupakan salah satu model 
perwujudan sistem pertanian 
berkelanjutan untuk meningkatkan 
produksi jangka panjang yang sustainable 
dan selaras dengan alam (Prihandarini 
dalam Setyawati, 2015). 
D.I Yogyakarta merupakan daerah 
sentra produksi padi sawah yang memiliki 
produktivitas tertinggi diantara Provinsi 
Jawa Barat, Jawa Timur dan Jawa Tengah, 
produktivitas menurut sebagian provinsi 
di pulau jawa dapat dilihat pada tabel 1 
berikut:  
 
Tabel 1. Produktivitas padi sawah 
menurut provinsi tahun 2014 – 2015. 
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2016 
Tabel 1 dapat menunjukkan bahwa 
selama 2 tahun terakhir D.I Yogyakarta 
memiliki nilai produktivitas tertinggi 
diantara 3 provinsi sentra produksi padi 
sawah di Pulau Jawa. D.I Yogyakarta 
terbagi atas 5 wilayah kabupaten yaitu 
Sleman, Gunungkidul, Bantul, 
Kulonprogo, dan Kota Yogyakarta 
Kecamatan Pandak merupakan salah 
satu kecamatan yang terletak di 
Kabupaten Bantul. Kecamatan Pandak 
merupakan daerah penghasil produk beras 
sehat atau beras organik yang telah 
mendapatkan sertifikasi dari Otoritas 
Kemampuan Pangan Daerah DIY pada 
tahun 2010. Terdapat 2 macam sistem 
usahatani di Kecamatan Pandak yaitu 
sistem organik dan konvensional, dilihat 
dari sisi lingkungan sistem organik 
merupakan sistem yang lebih baik dan 
berorientasi pada keberlanjutan alam. 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Ratu Apriliani pada tahun 
2016 diketahui bahwa pendapatan 
usahatani padi organik lebih tinggi 
No Provinsi 
Produktivitas 
(ton/ha) 
2014 2015 
1 Jawa Barat 59,76 62,09 
2 Jawa Tengah 54,12 60,99 
3 Yogyakarta 62,18 66,07 
4 Jawa Timur 60,93 62,15 
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dibandingkan anorganik, karena 
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 
harga pupuk dan luas lahan. Dari hasil 
penelitian tersebut diketahui bahwa  
bahwa sistem anorganik/konvensional 
dengan hasil produksi yang lebih tinggi 
belum tentu menghasilkan pendapatan 
yang tinggi pula, maka perlu untuk 
dilakukan penelitian mengenai 
“PERBEDAAN USAHATANI PADI 
SEHAT DAN PADI KONVENSIONAL 
(Oryza sativa L.) DI KECAMATAN 
PANDAK, KABUPATEN BANTUL”. 
RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan uraian pada latar 
belakang, dapat dirumuskan beberapa 
permasalahan yaitu: 
1. Berapa besar pendapatan usahatani 
padi sehat dan padi konvensional di 
Kecamatan Pandak ? 
2. Berapa besar kelayakan usahatani padi 
sehat dan konvensional di Kecamatan 
Pandak? 
TUJUAN 
Berdasarkan uraian permasalahan 
yang telah dipaparkan, penelitian ini 
bertujuan:  
1. Mengetahui besar pendapatan 
usahatani padi sehat dan padi 
konvensional di Kecamatan Pandak. 
2. Mengetahui besar kelayakan usahatani 
padi sehat dan konvensional di 
Kecamatan Pandak. 
HIPOTESIS 
Hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Diduga pendapatan usahatani padi 
sehat lebih tinggi dibandingkan padi 
konvensional. 
2. Diduga kelayakan usahatani padi sehat 
lebih tinggi dibandingkan padi 
konvensional. 
 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di 
Kecamatan Pandak dengan sampel desa 
terpilih adalah Desa Wijirejo. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Februari 2017. 
B. Metode Penelitian 
Metode dasar penelitian yang 
digunakan adalah metode deskriptif 
analitik. Penentuan lokasi penelitian 
menggunakan metode purposif sampling. 
Penentuan responden padi sehat 
digunakan metode sensus (33 responden), 
sedangkan responden padi konvensional 
ditentukan dengan metode purposif 
random sampling (30 responden). 
C. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Biaya dan pendapatan dari usahatani 
padi sehat dan padi konvensional 
a. Biaya produksi dan pendapatan 
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Di dalam biaya eksplisit terdapat dua 
macam biaya, yaitu biaya tetap dan biaya 
variabel. Biaya tetap adalah biaya 
jumlahnya yang tidak tergantung pada 
jumlah produksi padi dan nilainya bersifat 
tetap. Biaya variabel adalah biaya yang 
sifatnya selalu berubah tergantung jumlah 
produksi padi yang dihasilkan, secara 
matematis dapat ditulis sebagai berikut: 
TEC = TVC+TFC 
Keterangan: 
TEC = Total Biaya Usahatani (Rp) 
TVC = Total Variabel Cost (total 
biaya variabel) 
TFC = Total Fixed Cost (total biaya 
tetap) 
b. Biaya penyusutan alat dan bunga 
modal  
Adapun perhitungan biaya 
penyusutan alat menggunakkan rumus 
sebagai berikut: 
D = 
𝑷−𝑺
𝑵
 
Keterangan: 
D = Biaya penyusutan alat atau 
mesin produksi (Rp/waktu) 
P = Harga awal pembelian alat atau 
mesin produksi (Rp) 
S = Harga sisa alat atau mesin 
produksi (Rp) 
N = Perkiraan umur ekonomis alat 
(Th) 
Bunga modal dapat diperhitungkan 
dengan menggunakkan rumus sebagai 
berikut: 
B = 
𝒊 𝒙 𝑷 (𝑵+𝟏)
𝟐𝑵
 X i 
Keterangan: 
B = Bunga Modal (Rp/Tahun) 
P = Nilai Investasi Awal (Rp) 
I = Tingkat Suku Bunga Modal 
(%/tahun) 
N = Umur Ekonomis (tahun) 
c. Penerimaan usahatani 
Total penerimaan adalah hasil 
perkalian antara jumlah produksi padi 
dengan harga jual padi. Secara sistematis 
dapat ditulis sebagai berikut: 
TR = Y x Py 
Keterangan: 
TR = Total penerimaan (Rp) 
Y = Jumlah produksi (Kg) 
Py = Harga jual per kg (Rp) 
2. Kelayakan Usahatani  
Kelayakan usahatani adalah 
perhitungan nilai kelayakan usahatani 
padi sehat dan konvensional yang 
dilakukan dengan perhitungan R/C Ratio 
tipe I,  yaitu R/C yang berdasarkan data 
apa adanya, dapat dirumuskan sebagai 
berikut : 
R/C  = (Py x Y)/(TFC+TVC) 
Keterangan: 
R/C = Kelayakan Usahatani Padi 
Py = Harga jual padi per kg (Rp) 
Y = Jumlah Produksi Padi (Kg) 
TFC = Total Biaya Tetap Usahatani 
Padi (Rp) 
TVC = Total Biaya Variabel 
Usahatani Padi (Rp) 
D. Pengujian Hipotesis 
Dalam penelitian ini terdapat 2 (dua) 
hipotesis perbandingan. Untuk menguji 
hipotesis pertama dan kedua digunakan uji 
T dengan aplikasi SPSS versi 16 
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GAMBARAN UMUM LOKASI 
PENELITIAN DAN 
KARAKTERISTIK PETANI 
Kecamatan Pandak memiliki luas 
wilayah sebesar 2.430 ha. Penduduk di 
Kecamatan Pandak berjumlah 51.307 jiwa 
dengan jumlah KK 17.281 pada tahun 
2015. Sebesar 21,23% penduduk bekerja 
pada sektor pertanian, dengan mayoritas 
tingkat pendidikan penduduk adalah 
sampai tingkat SD. Komoditas pertanian 
yang mendominasi pada lokasi penelitian 
adalah komoditas tanaman pangan.  
Karakteristik responden petani padi 
sehat dan padi konvensional dapat dilihat 
secara rinci pada tabel berikut: 
Tabel 2. Karakteristik Responden Padi 
sehat dan padi Konvensional. 
 No Uraian 
padi 
sehat 
konvensional 
1   Umur petani 56 58 
2 
Lama  
pendidikan 
8,5 6,5 
3 
Luas 
garapan 
0,145 0,28 
4 
Status lahan: 
Sendiri 
Sakap 
Sewa 
 
64% 
33% 
1 
 
46,7% 
46,7% 
6,6 
5 
Jumlah 
tanggungan 
2 2 
6 
Pengalaman 
Bertani 
27 33 
Sumber : Analisis data primer, 2017 
Tabel 2  menunjukkan bahwa petani 
padi sehat dan padi konvensional memiliki 
umur yang hamppir sama, namun petani 
padi konvensional memiliki tingkat 
pendidikan yang lebih rendah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil 
1. Perbedaan usahatani padi sehat dan 
padi konvensional 
Proses dan perlakan usahatani padi 
sehat dan padi konvensional tidak jauh 
berbeda. Perbedaan keduanya hanya pada 
penggunaan benih, penggunaan pupuk, 
penggunaan pestisida, varietas dan jumlah 
bibit per lubang. 
Tabel 3. Produksi gabah padi sehat dan 
padi konvensional. 
No Uraian  
Luas 
Lahan 
(Ha) 
Produksi  
Per 
UT 
Per 
Ha 
1 Padi Sehat 0,145 6,84 47,1 
2 
Padi 
Konvensional 
0,28 14,79 52,8 
Sumber: Analisis data primer, 2017 
Tabel 3 menunjukkan bahwa rata – 
rata produksi padi (GKG) perusahatani 
padi konvensional lebih besar 
dibandingkan padi sehat dikarenakan 
perbedaan penggunaan pupuk, varietas, 
dan sistem penjualan tebasan. 
2. Analisis usahatani 
Analisis dalam penelitian ini 
menggunakan konsep biaya eksplisit. 
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Tabel 4. Penerimaan usahatani padi sehat dan padi konvensional dalam bentuk beras. 
No Komoditas 
Produksi 
(Kg) 
Harga 
(Rp) 
Penerimaan (Rp) 
Per UT Per Ha 
1 Padi Sehat 414,8 9.806 4.067.528 28.051.922 
2 Padi Konvensional 801,5 7.540 6.043.310 21.583.250 
Sumber: Analisis data primer, 2017 
Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata 
penerimaan perhektar padi sehat lebih 
tinggi dibandingkan dengan penerimaan 
padi konvensional dikarenakan adanya 
perbedaan harga produk. 
Tabel 5. Total biaya eksplisit padi sehat dan padi konvensional. 
No Jenis 
Padi Sehat (Rp) Padi Konvensional (Rp) 
Per UT Per Ha % Per UT Per Ha % 
1 Biaya Tetap 159.712 1.101.462 13 259.712 927.450 10 
2 Biaya Variabel 1.095.420 7.554.619 87 2.251.016 8.039.340 90 
Total 1.255.131 8.656.081 100 2.510.729 8.966.790 100 
Sumber: Analisis data primer, 2017 
Tabel 5 menjelaskan bahwa padi 
sehat memiliki biaya yang sedikit lebih 
kecil dibandingkan dengan padi 
konvensional, dikarenakan biaya 
penggunaan pupuk lebih rendah. 
Tabel 6. Pendapatan usahatani padi sehat dan padi konvensional dalam satu kali 
musim tanam. 
No Jenis 
Padi Sehat (Rp) Padi Konvensional (Rp) 
Pet UT Per Ha Pet UT Per Ha 
1 Penerimaan 4.067.528 28.051.922 6.043.310 21.583.250 
2 Biaya 1.255.131 8.656.081 2.510.729 8.966.790 
3 Pendapatan 2.812.397 19.395.841 3.532.581 12.616.460 
Sumber: Analisis data primer, 2017 
Tabel 6 menjelaskan bahwa 
pendapatan per hektar yang di terima oleh 
petani padi sehat lebih tinggi 
dibandingkan padi konvensional 
dikarenakan perbedaan besar penerimaan 
yang diterima petani. 
Tabel 7. Kelayakan usahatani padi sehat dan konvensional. 
No Komoditas Penerimaan (Rp) Biaya (Rp) Kelayakan (R/C) 
1 Padi Sehat 4.067.528 1.255.131 3,2 
2 Padi Konvensional 6.043.310 2.510.729 2,4 
Sumber: Analisis data primer, 2017 
Tabel 7 menunjukkan bahwa dalam 
analisis kelayakan usahatani padi sehat 
memiliki nilai yang lebih besar 
dibandingkan dengan padi konvensional 
yang dipengaruhi oleh besar penerimaan 
dan besar biaya. 
 
 
 
Tabel 8. Hasil uji t perbandingan pendapatan dan kelayakan usahatani. 
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No Uraian 
Padi 
Sehat 
Padi 
Konvensional  
Uji T (α = 0,05) 
Thitung Ttabel  
1 Pendapatan (Rp/Ha/MT) 19.395.841 12.616.460 1,963 1,67022 
2 Kelayakan (R/C) 3,2 2,4 4,080 1,67022 
Sumber: Analisis data primer, 2017 
Tabel 8 menunjukkan bahwa kedua 
hipotesis tersebut signifikan dan terbukti 
bahwa pendapatan dan kelayakan 
usahatani padi sehat lebih tinggi 
dibandingkan usahatani padi 
konvensional. 
B. Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa lahan sawah pada lokasi 
penelitian mencapai 95% dari total 
lahan pertanian. Luasnya lahan sawah 
tersebut tidak hanya berpengaruh 
positif terhadap hasil produksi padi 
namun juga berpengaruh pada jenis 
mata pencaharian penduduk. Dari data 
penelitian didapatkan hasil bahwa 
jumlah penduduk dengan mata 
pencaharian pada sektor pertanian di 
Kecamatan Pandak terlihat memiliki 
persentase tertinggi yaitu sebesar 
21,223%. Menurut penelitian Eriska 
(2014) menunjukkan bahwa dengan 
terjadinya konversi lahan pertanian 
menjadi lahan pemukiman selama 
kurun waktu 14 th di Kecamatan 
Cileunyi mengakibatkan terjadinya 
penurunan jumlah penduduk yang 
memiliki matapencaharian sebagai 
petani, artinnya jenis mata pencaharian 
penduduk juga dapat dipengaruhi oleh 
keadaan pertanian daerah itu sendiri.  
Budidaya secara organik pada 
lokasi penelitian artinya lebih banyak 
menggunakan saprodi yang berasal dari 
alam, meskipun beberapa petani masih 
sedikit menambahkan pupuk kimia 
berupa urea/phonska namun 
penggunaanya masih dibawah standar. 
Penggunaan pupuk anorganik tersebut 
hanya untuk membantu atau memicu 
pertumbuhan. Secara konvensional 
pada lokasi penelitian artinya banyak 
menggunakan saprodi berbahan kimia, 
seperti penggunaan pupuk urea, 
phonska dan juga pestisida kimia. 
Selain perbedaan jenis pupuk, kedua 
sistem tersebut juga memiliki 
perbedaan varietas yang digunakan 
dimana sistem organik menggunakan 
varietas pandan wangi dan sistem 
konvensional digunakan varietas 
ciherang. Tiap – tiap varietas memiliki 
karakteristik umur yang berbeda – 
beda, menurut Balitbang varietas 
pandan wangi memiliki umur 100 - 115  
sedangkan varietas ciherang memiliki 
umur 116 – 125 hari, sehingga 
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keduanya juga memiliki perbedaan 
waktu pemanenan. 
Usahatani padi sehat pada awalnya 
juga merupakan budidaya padi 
konvensional, namun seiring dengan 
perkembangan zaman dan teknologi 
baru maka beberapa petani 
memutuskan untuk beralih ke sistem 
organik. Beberapa petani berfikir 
bahwa dengan bertani secara organik 
akan mampu memperbaiki kondisi 
tanah serta mampu meningkatkan 
pendapatan karena organik memiliki 
harga yang lebih tinggi. Masa peralihan 
dari usahatani padi konvensional 
menuju usahatani padi sehat akan 
banyak mengalami penurunan 
produksi. Penurunan produksi yang 
drastis dihadapi oleh petani yang 
beralih ke sistem organik, namun 
setelah 3 kali penanaman secara 
perlahan produksi padi akan meningkat 
sedikit demi sedikit. Terjadinya 
penurunan yang drastis itu 
mengakibatkan tidak semua petani di 
lokasi penelitian beralih untuk 
mengusahakan padi secara organik 
sehat karena tidak berani untuk 
mengambil resiko yang akan dihadapi 
tersebut. Penurunan produksi pada 
awal penerapan sistem organik ini 
dikarenakan peralihan dari penggunaan 
pupuk kimia yang kaya akan senyawa - 
senyawa kimia, sedangkan pupuk 
kandang mengandung sedikit senyawa 
kimia namun mengandung banyak 
organisme yang terurai dan bermanfaat 
dalam proses penguraian bahan – 
bahan organik.  
Sebagian besar petani padi 
konvensional dengan status lahan 
sewa/sakap tidak berani menggambil 
resiko untuk beralih ke sistem organik 
karena mereka membutuhkan biaya 
yang cukup besar untuk membayar 
sewa lahan. Selain itu produksi yang 
akan sangat rendah menjadikan petani 
konvensional tidak berani beralih ke 
organik karena petani berfikir bahwa 
dengan produksi rendah pasti akan 
menjadikan penghasilan yang rendah 
pula. Lain halnya dengan petani yang 
memilih beralih untuk mengusahakan 
padi secara organik, petani tersebut 
mau beralih ke sistem organik karena 
kebanyakan lahan garapan petani padi 
sehat adalah milik sendiri, sehingga 
mereka lebih berani menggambil resiko 
atas berkurangnya hasil produski pada 
awal masa peralihan. Selain hal itu, 
sebagian petani padi sehat memiliki 
tingkat pendidikan yang lebih tinggi 
sehingga mereka dapat 
mempertimbangkan bahwa dengan 
mengusahakan padi secara organik 
yang hasilnya lebih sedikit namun 
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dengan harga produk lebih tinggi dan 
biaya – biaya yang digunakan lebih 
rendah akan menghasilkan pendapatan 
yang lebih besar. 
Usahatani padi sehat dan padi 
konvensional di Kecamatan Pandak 
merupakan suatu bentuk usaha 
budidaya padi dengan menggunakan 
pupuk organik sebesar 21,72 kw per ha 
untuk padi sehat dan 7,65 kw pupuk 
kimia untuk usahatani padi 
konvensional. Petani sample padi sehat 
rata – rata menggunakan pupuk 
kandang sebesar 1.128 kg/ha,  
sedangkan petani sample padi 
konvensional menggunakan pupuk 
phonska sebesar 330 kg/ha. Beberapa 
petani padi sehat masih menambahkan 
pupuk kimia jenis phonska/urea dalam 
jumlah sedikit dan masih dibawah 
standar penggunaan untuk membantu 
atau  memicu pertumbuhan dan warna 
daun agar lebih hijau (Joseph Nugroho, 
2013).  
Selain perbedaan penggunaan 
saprodi, usahatani padi sehat dan padi 
konvensional juga memiliki perbedaan 
dari segi biaya, terutama terletak pada 
biaya penggunaan benih, pupuk dan 
pestisida, serta penyusutan alat. Biaya 
penggunaan benih padi sehat ini lebih 
rendah  karena petani padi dengan 
sistem organik menggunakan benih 
hasil dari produksi secara mandiri, 
sehingga dapat menekan biaya 
produksi. Lain halnya dengan benih 
padi konvensional yang digunakan 
adalah benih unggul yang 
memungkinkan hasilnya tinggi, namun 
benih tersebut tidak dapat dibuat 
sendiri melainkan harus membeli di 
toko – toko pertanian, sehingga petani 
padi konvensional lebih banyak 
menggeluarkan biaya untuk 
penggunaan benih.  
Penggunaan pupuk untuk padi 
konvensional dan padi sehat juga 
berbeda, yaitu berbeda jenis dan 
berbeda besar penggunaanya. Padi 
sehat menggunakan lebih banyak 
menggunakan pupuk kandang hasil 
dari kotoran ternak milik sendiri serta 
menggunakan pupuk organik buatan 
pabrik seperti petroganik dan 
biorganik,. Penggunaan paling besar 
adalah penggunaan upuk kandang 
milik sendiri, karena pupuk tersebut 
diproduksi sendiri sehingga tidak ada 
biaya yang dikeluarkan, namun tetap 
mengeluarkan biaya untuk pembelian 
pupuk organik buatan meskipun 
harganya tidak begitu tinggi seperti 
harga pupuk kimia pada umumnya.  
Dalam usahatani padi sehat secara 
organik tidak menggunakan pestisida 
kimia apabila serangan hama tidak 
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begitu parah, bahkan saat musim tanam 
terakhir ketika dilakukan penelitian 
petani sama sekali tidak menggunakan 
pestisida apapun karena dirasa hama 
tidak begitu banyak menggangu 
taumbuhnya tanaman, sehingga petani 
padi sehat sama sekali tidak 
mengeluarkan biaya untuk membeli 
pestsida, berbeda dengan usahatani 
padi konvensional yang akan 
mengeluarkan biaya pestisida kimiawi 
untuk membasmi hama yang 
menyerang tanaman.  
Produksi perhektar usahatani padi 
sehat dan padi konvensional masing-
masing sebesar 47,1 dan 52,8. Dari 
hasil uji hipotesis mengenai 
perbandingan produktivitas tersebut 
tidak menunjukkan hasil yang 
signifikan. Hasil uji yang tidak 
signifikan sebanding dengan 
perhitungan analisis produktivitas, 
bahwa produktivitas padi sehat tidak 
lebih tinggi dari pada konvensional. 
Hal itu  dipengaruhi oleh beberapa 
komponen seperti penggunaan pupuk, 
varietas benih, dan pengelolaan 
tanaman. 
Pendapatan usahatani padi sehat 
dan padi konvensional masing-masing 
sebesar Rp19.395.841,00 dan 
Rp12.616.460,00. Dari hasil uji 
hipotesis perbandingan pendapatan 
tersebut menunjukkan hasil yang 
signifikan. Hasil uji perbandingan 
pendapatan menunjukkan hasil yang 
signifikan sesuai dengan analisis yang 
telah dilakukan, pendapatan padi sehat 
lebih tinggi dikarenakan faktor harga, 
hasil dan biaya produksi.  
Kelayakan usahatani padi sehat 
dan padi konvensional masing-masing 
senilai 3,2 dan 2,4. Dari hasil uji 
hipotesis mengenai perbandingan 
kelayakan menunjukkan hasil yang 
signifikan yaitu kelayakan padi sehat 
lebih tinggi dibandikan padi 
konvensional, dikarenakan faktor harga 
pupuk dan benih. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai perbedaan usahatani padi sehat 
dan padi konvensional, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Rata-rata produksi perhektar padi sehat 
lebih kecil dibandingkan padi 
konvensional yaitu masing-masing 
sebesar 47,1kw.ha-1 dan 52,8kw.ha-1.  
2. Rata-rata pendapatan perhektar padi 
sehat berdasarkan biaya eksplisit total 
adalah sebesar Rp.19.395.841,00/ 
musim, dan diperoleh nisbah 
penerimaan (R/C) sebesar 3,2. 
Sedangkan rata-rata pendapatan padi 
konvensional berdasarkan biaya total 
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adalah sebesar Rp12.616.460,00/ 
musim, dan diperoleh nisbah 
penerimaan sebesar 2,4. Dilihat dari 
nilai R/C ratio, maka usahatani yang 
dijalankan petani padi sehat dan padi 
konvensional sam-sama 
menguntungkan.  
3. Secara uji statistika kelayakan dan 
pendapatan usahatani padi sehat lebih 
tinggi dibandingkan denngan padi 
konvensional. 
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